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ABSTRAK

Perbankan merupakan salah satu sarana vang mempunyai
posisi yang sangat strategis dalam pembangunan dan
perekonomian negara, terutama karena fungsi utamanya yaitu
menarik atau menghimpun dana dari masyarakat dan menyalur-
kannya kepada masyarakat dalam bentuk Kredit.. Perbankan
dalam meningkatkan kebutuhan jasa untuk meningkatkan taraf
hidup. harus memiliki struktur kelembagaan vang lebih baik
dengan landasan vang lebih luas dan lebih Jjelas ruang
geraknva.

Apabila dilihat dari sudut pandang perbankan vyang
menyediakan sumber dana yvang berbentuk perkreditan, maka
kredit mempunyal kedudukan vang sangat istimewa. Selain
itu Jjuga merupakan sumbangan pendapatan vang cukup besar
bagi perbankan. Perbankan sendiri dalam memberikan kredit
kepada masyvarakat juga mengalami kesulitan baik itu dari
karyawan, nasabah maupun bank itu sendiri. Jika perbankan
terjadi kegagalan pemberian kredit atau penarikan kredit,
maka akan menyebabkan perbankan mengalami kerugian dalam
mencari ‘sumber dana. BSelain  itu, pengendalian intern
sendiri’ mempunyval peranan dalam perkreditan. Apabila
struktur pengendalian intern yang diberlakukan dalam
verbankan baik, maka kegagalan perkreditan tersebut dapat
dihindari. Untuk menghindari agar pemberian dan penarikan
kredit tidak mengalami kegagalan, maka yvang harus diper-
hatikan oleh bank adalah mempunyai struktur pengendalian
intern vang baik. Penelitian ini hanya membatasi pada
struktur pengendalian intern dalam perkreditan.

Dengan demikian penulis tertarik untuk menilai
efektivitas struktur pengendalian intern dalam perkreditan
pada PT. Bank  Buana Indonesia Cabang Semarang dengan
mengetahui kekuatan dan kelemahan unsur-unsur struktur
pengendalian intern dan melakukan  pengujian kepatuhan
untuk mengetahui efektivitas struktur pengendalian
internnya.

Permasalahan yvang timbul adalah :

1. Bagaimana prosedur vang berlaku pada PT. Bank Buana
Indonesia Cabang Semarang.

2. Apakah struktur pergendalian intern vang berlaku
di PT. Bank Buana Indonesia Cabang Semarang sudah
efektif atau belum.

3. Faktor-faktor apakah vang menyebabkan kegagalan
perkreditan dan bagaimana cara mengatasi kegagalan
tersebut.

Pengujian kepatuhan adalah pengujian yang ditujukan
terhadap rancangan atau pelaksanaan suatu kebijaksanaan
atau prosedur struktur pengendalian intern. Pengujian
kepratuhan yang digunakan untuk menguji efektivitas pengen-
dalian intern menggunakan model attribute sampling sebagai
alat pengujinva. Model attribute sampling ini terdiri dari
Fixed-Sample-Size Attribute Sampling, Stop-cor-go Samplimng
dan Discovery Sampling.
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Dalam pengujian kepatuhan terhaday struktur pengen-
dalian intern sistem perkreditan pada PT. Bank Buana
Indonesia Cabang Semarang inl digunakan model Stop-or-go
Sampling. Model Stop-or-go Sampling adalah metode
pengambilan sampel vang dapat mencegah pengambilan sampel
vang terlalu banyak, vaitu dengan cara menghentikan
pengujian sedini mungkin.

Dalam menilai unsur—-unsur struktur pengendalian
intern pada sistem perkreditan pada PT. Bank Buana
Indonesia Cabang Semarang digunakan kuesioner pengendalian
intern dan bagan alir sebagai media untuk menilai strultur
pengendalian internnva. Dari kuesioner pengendalian intern
dan bagan alir diperoleh hasil bahwa PT. Bank Buana
Indonesia Cabang Semarang telah memiliki unsur—-unsur
struktur pengendalian intern vang meliputi organisasi,
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan serta praktek
vang sehat.

Dari hasil evaluasi ini disimpulkan bahwa keberadaan
unsur—-unsur struktur pengendalian intern pada sistem
perkreditan pada PT. Bank Buana Indonesia Cabang Semarang
adalah baik, dan hal ini menunjukkan bahwa terdapat
kekuatan pengendalian intern itu sendiri. Adanya kekuatan
struktur pengendalian intern dalam sistem perkreditan di
PT. Bank Buana Indonesia Cabang Semarang tersebut berarti
memperkecil kemungkinan adanya penyvimpangan-penyimpangan
vang terjadi dalam sistem perkreditan.

Pengujian kepatuhan dengan model Stop-or-go Sampling
meliputi prosedur analisa sebagail berikut
1. Menentukan attibute yang akan diperiksa.

2. Menentukan desire upper precision limit (DUPL) dan
tingkat keandalan.

3. Menentukan besgarnya sampel minimum @ untuk pengujian
kepatuhan untuk menentukan sampel pertama yang harus
diambil.

4. Membuat tabel Stop-or-go Decision.

5. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.

Pengujian kepatuhan strukbtur | pengendalian intern
sistem perkreditan meliputi pengujian terhadap dokumen
surat perjanjian kredit, surat permohconan kredit serta
giro ‘bilyet. Adapun attribute surat perjaniian kredit
meliputi diotorisasi oleh pimpinan cabang atau direksi,
adanva tanggal pembuatan dan perdandian kredit ini
disesuaikan dengan laporan pembahasan kredit. Surat
permoheonan kredit attribute yang digunakan adalah adanya
tanggal pembuatan, adanya tanda tangan debitur, disertail
dengan persyaratan yang ditentukan dan digunakan sebagai
dasar persetujuan pemberian kredit. Sedangkan attribute
untuk giro bilyet adalah sebagai berikut bernomor urut
tercetak dan pertanggungjawabannya, adanya tanda tangan
nasabah, adanya ‘tanggal penarikan dan adanya nomor
rekening nasabah.

Dalam pengujian kepatuhan ini menggunakan populasi
perkreditan untuk periode Januari sampai dengan Desember
1996, dengan Tingkat Ketelitian Tertinggl yang Diharapkan
sebesar 5% dan Tingkat Keandalan sebesar 95%. Berdasarkan
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Tingkat Ketelitian Tertinggi yang Diharapkan dan Tingkat
Keandalan tersebut ditetapkan bahwa sampel pertama yang
diambil adalah 60 lembar.

Pada pengujian ke - 60 sampel vang diuji ternyvata
tidak terdapat satupun kesalahan (nocl kesalahan), sehingga
pengujian dihentikan karena DUPL=AUPL (Achieved Upper
Precision Limit). Jika tingkat keandalan R = 95%, dan
tingkst kesalahan sama dengan nol adalah 3, maka AUPL =
3/60 = 5%. Selama AUPL tidak melebihi DUPL maka struktur
pengendalian intern vang diuji adalah efektif, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengujian kepatuhan struktur
pengendalian intern sistem perkreditan pada PT. Bank Buana
Indonesia Cabang Semarang adalah efektif.

Hasil penelitian skripsi ini terhadap struktur
pengendalian intern sistem perkreditan pada PT. Bank Buana
Indonesia Cabang Semarang memperoleh hasil bahwa unsur-
unsur struktur pengendalian intern sistem perkreditan
menunjukkan kekuatan pengendalian dan hasil pengujian
kepatuhan struktur pengendalian intermnya adalah efektif,
hal ini menunJjukkan bahwa kebijakan dan prosedur pengenda-
lian intern yang dilaksanakan coleh manajemen perusahaan
khususnya pada perkreditan memberikan jaminan yang memadai
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Sedangkan prosedur perkreditan yang berlaku di
PT. Bank  Buana Indonesia Cabang Semarang adalah dengan
membuka rekening giro kemudian mengisi @ formulir surat
permohonan kredit, setelah diisi maka dikembalikan untuk
dianalisa oleh bagian analisa kredit dengan tidak lupa
disertakan persyaratan ang ditentukan. Xemudian setelah
disetujui maka dibuatkan surat perjanjian kredit, dan
bukti realisasi kredit yvang digunakan untuk mencairkan
kredit tersebut.

Mengenai kegagalan perkreditan yvang ada di PT. Bank
Buana Inonesia Cabang Semarang disebabkan tidak profe-
sionalnva Lkarvawan vang menangani perkreditan tersebut.
Selain itu Juga dari pihak debitur sendiri yang mengalami
kerugian dalam usahanya sehingga tidak dapat melunasi
kredit tersebut. Kemudian adanya musibah yang menimpa
debitur vang mengakibatkan kegagalan dalam usaha yang
berpengaruh pada pengembalian kredit. Sedangkan dalam
mengatasi kegagalan perkreditan tersebut diatas dengan
mengadakan pendekatan kepada debitur sehingga debitur
merasa lebih bertanggung jawab dalam pengembalian kredit
vang diberikan oleh PT. Bank Buana Indonesia Cabang
Semarang, dan pihak bank sendiri dapat mengurangi kerugian
vang mungkin terjadi.
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